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ABSTRAK 

 

Skripsi yang berjudul “Analisis Faktor 5C + 1S Dalam Pemberian 
Pembiayaan Mikro Sebagai Upaya Mencegah Timbulnya Pembiayaan Macet 
Bank BRI Syariah Kantor Cabang Surabaya Gubeng” ini bertujuan untuk 
menjawab problematika tentang; (1) Bagaimana implementasi faktor 5C + 1S 
dalam pemberian pembiayaan mikro di bank BRI Syariah Kantor Cabang 
Surabaya Gubeng, (2) Bagaimana faktor-faktor yang menimbulkan pembiayaan 
macet di bank BRI Syariah Kantor Cabang Surabaya Gubeng, (3) Bagaimana 
langkah-langkah dari pihak bank BRI Syariah Kantor Cabang Surabaya Gubeng 
dalam mengatasi pembiayaan macet dengan analisis faktor 5C + 1S . 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan data penelitian yang 
terhimpun dari observasi lapangan, wawancara dan dokumentasi serta didukung 
dengan literatur-literatur yang relevan. Dengan menggunakan teknik deskriptif 
analisis. 

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa dalam menganalisis pembiayaan 
mikro di bank BRI Syariah Cabang Surabaya Gubeng menggunakan analisi 
faktor 5C + 1S untuk mencegah timbulnya pembiayaan macet yang disebabkan 
oleh dua faktor, yaitu: faktor internal (pihak bank) dan faktor eksternal (pihak 
debitur). Langkah-langkah bank BRI Syariah Cabang Surabaya Gubeng dalam 
mengatasi pembiayaan macet melalui mekanisme Standard Operasional 
Procedural (SOP) yang telah ditentukan oleh pihak bank BRI Syariah dan 
penggunaan faktor 5C + 1S sebagai tindakan preventif terjadinya pembiayaan 
macet. 

Maka penelitian ini menyimpulkan, bahwa penggunaan analisis faktor 5 C 
+ 1S mempunyai dampak yang sangat besar bagi proses keberlangsungan kinerja 
keuangan perbankan syariah maupun konvensional, terutama untuk mencegah 
terjadinya pembiayaan macet di Bank BRI Syariah Cabang Surabaya Gubeng 
maka sebaiknya pihak-pihak yang berkepentingan dalam hal ini lebih cermat dan 
teliti dalam menganalisis pembiayaan mikro selanjutnya. 


